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Lampiran 1. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI HYGIENE SANITASI DEPOT

AIR MINUM ISI ULANG

Hari/Tanggal :

Nama Responden :

Umur Responden :

Lama Usaha :

1. Apakah depot air minum anda telah memiliki Surat Keterangan Hygiene Sanitasi

dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota atau Kepala Kantor Kesehatan

Pelabuhan (KKP) setempat?

a. Ya

b. Tidak

2.  Apakah depot air minum anda memiliki Surat Tanda Izin Usaha (SITU)?

a. Ya

b. Tidak

3. Apakah depot air minum anda memiliki laporan hasil uji air minum yang

dihasilkan dari laboratorium pemeriksaan kualitas air yang ditunjuk Pemerintah

Kabupaten/Kota atau yang terakreditasi?

a. Ya

b. Tidak

4. Jenis air minum isi ulang yang di produksi?
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a. air minum isi ulang RO

b.  air minum isi ulang biasa

5. Jenis sumber air yang digunakan?

a. Air PDAM

b. Sumur bor (Jika sumber air yang di gunakan sumur bor, berapa kedalamannya

dari permukaan tanah.......)

6. Jika sumber air yang anda gunakan dari air PDAM, apakah depot air minum anda

memiliki Surat Jaminan Pasok Air Baku dari PDAM atau perusahaan yang

memiliki izin Pengambilan Air dari Instansi yang berwenang?

a. Ya

b. Tidak

7. Peralatan yang digunakan dalam proses pengolahan air minum isi ulang dapat

berfungsi dengan baik?

a. Ya

b. Tidak

8. Berapa kali dalam sebulan anda membersihkan alat yang di gunakan dalam

pengolahan air minum isi ulang anda?

a. 1 kali sebulan

b. > 1 kali sebulan

b. < 1 kali sebulan

9. Bagaiman proses pemasaran air minum isi ulang anda?

a. Diedarkan ke warung-warung

b. Langsung diambil oleh konsumen di tempat DAMIU
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LOKASI dan BANGUNAN

No. Pelaksanaan Hygiene Sanitasi Memenuhi
syarat

Tidak
menenuhi

syarat
1. Bebas dari pencemaran

a. Debu

b. Tempat pembuangan kotoran/ sampah

c.Tempat penumpukan barang bekas/ berbahaya/

beracun

d. Tempat bersembunyi/ berkembangbiak serangga

e. Sistem saluran pembuangan air yang kurang baik

f. Tergenang air dan rawa

2. Ventilasi

a.Cukup, untuk meminimalkan bau, gas, uap berbahaya

b. Bersih

B. Akses Terhadap Fasilitas Sanitasi

No. Pelaksanaan Hygiene Sanitasi
Mememnu
hi syarat

Tidak
memenuhi

syarat
1. Tempat cuci tangan

a. Sabun pembersih
b. Saluran limbah

2. Toilet
a. Jamban
b. Peturasan

3. Tempat Sampah

C. Sarana Pengolahan Air Minum Isi Ulang

No. Pelaksanaan Hygiene Sanitasi Mememnuhi
syarat

Tidak
memenuhi

syarat
1. Alat dan perlengkapan

a. Tahan korosi

b. Tidak bereaksi dengan bahan kimia
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2. Alat yang digunakan masih dalam masa pakai

3. Bahan sarana tidak terbuat dari logam berat yang
larut dalam air

D. Air Baku

No. Pelaksanaan Hygiene Sanitasi
Mememnuhi

syarat

Tidak
memenuhi

syarat
1. Air baku diambil dari sumber air bersih seperti air

sumur bor atau PDAM
2. Untuk menjamin kualitas air baku dilakukan

pengambilan sampel secara periodik
3. Terlindung dari cemaran

a. Kimia
b. Mikrobiologi

E. Penempungan Air Baku

No. Pelaksanaan Hygiene Sanitasi Mememnuhi
syarat

Tidak
memenuhi

syarat
1. Bak penampungan

a. Bebas dari bahan yang dapat mencemari air
2. Tangki pengangkutan

a. Khusus digunakan untuk air minum
b. Mudah dibersihkan dan di desinfektan
c.Mempunyai saluran pembuangan air yang tertutup
d. Pengisian dan pengeluaran air melalui kran
e. Selang dan pompa diberi penutup yang baik

F. Desinfeksi

No. Pelaksanaan Hygiene Sanitasi
Mememnuhi
syarat

Tidak
memenuhi
syarat

1. Menggunakan ozon

2. Menggunakan sinar ultra violet (UV)
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G. Pelayanan Konsumen

No. Pelaksanaan Hygiene Sanitasi
Mememnuhi
syarat

Tidak
memenuhi
syarat

1. Wadah yang akan diisi dalam keadaan bersih

2. Proses pencucian botol disediakan oleh pengelola

3. Wadah yang sudah diisi ditutup dengan penutup
wadah yang saniter

4. Wadah yg sudah diisi langsung diberikan kepada
pelanggan
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LEMBAR OBSERVASI AIR MINUM KONSUMSI

RUMAH TANGGA

Hari/Tanggal :

Nama Responden :

Umur Responden :

1. Dimana anda biasanya membeli air minum isi ulang?

a. Langsung di depot

b. Di warung

2. Sejak kapan anda menggunakan produk air minum isi ulang?

a. 6 bulan yang lalu c. 2 tahun yang lalu

b. 1 tahun yang lalu d. > 2 tahun yang lalu

3. Dalam 1 minggu berapa banyak anda ( dan keluarga) menkonsumsi air minum

isi ulang?

a. 2 galon c. 5 galon

b. 3 galon d. > 5 galon

4.  Untuk kebutuhan apa saja anda menggunakan air minum isi ulang

a. Minum saja

b. Memasak saja

c. Minum dan memasak

5. Jika Anda menggunakan air minum isi ulang untuk minum, bagaimana cara

Anda mengkonsumsinya?

a. Langsung diminum

b. Direbus dahulu
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Lampiran 2. Data Hasil Identifikasi dari Laboratorium
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Lampiran 3. Persuratan
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Lampiran 4. Dokumentasi

Gambar 1.
Pengambilan sampel

air minum isi ulang di
warung.

Gambar 2.
Pengambilan sampel air
minum isi ulang di depot

air minu.

Gambar 3.
Pengambilan sampel

air minum isi ulang di
rumah warga.

Gambar 4.
Penyaringan sampel air

minum isi ulang
menggunakan Vacum

Pump

Gambar 5.
Sampel mikroplastik
yang telah tersaring

pada kertas whattman
dengan diameter 47
besar pori 0,5 µm

Gambar 6.
Pengamatan mikroplatik

pada sampel air minum isi
ulang dengan
menggunakan

stereomicroscope di
laboratorium produktivitas

dan kualitas perairan
Fakultas ilmu kelautan dan

perikanan Unhas.
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Gambar 8. Gambar 9.
Wawancara denagan warga Wawancara dengan salah satu

yang mengkonsumsi air minum pemilik depot air minum isi
isi ulang yang ada di ulang yang ada di kelurahan

kelurahan Tamangapa Tamangapa



74

Lampiran  5. Gambar Mikriplastik yang ditemukan pada Sampel

1. Depot I, Air RO

Gambar 1.
Line Merah
(0.351 mm)

Gambar 2.
Line Merah
(1.527 mm)

Gambar 3.
Line Merah
(0.338 mm)

2. Depot I, Rumah Warga

Gambar 1.
1-3 Line ungu i merah
i merah (0.483 i 0.231

i 0.147 mm)

Gambar 2.
4-5 Line i Fragment
Merah i transparant
(0.583 i 0.094 mm)

Gambar 3.
6-7 Line Biru (0.327 i

0.300 mm)
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3. Depot I, Warung 2 Hari

Gambar 1.
Line Merah
(0.155 mm)

Gambar 2.
Fragment Biru

(0.249 mm)

Gambar 3.
Line Biru (0.358 mm)

Gambar 4.
Line Merah
(1.095 mm)

Gambar 5.
Line Biru (1.663 mm)

Gambar 6.
Line Biru (0.271 mm)



76

Gambar 7. Gambar 8.
Line Ungu (1.431 mm) 8-9 Line Biru (0.681 i 0.280 mm)

Gambar 9.
10 - 11 Line Merah
(0.617 i 0.181 mm)

Gambar 10.
12 Fragment Biru

(0.088 mm)

Gambar 11.
13 Line Merah

(0.500 mm)
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4. Depot II, Air RO

Gambar 1.
Line Merah (0.830 mm)

5. Depot II, Rumah Warga

Gambar 1.
Line Merah
(1.667 mm)

Gambar 2.
Line Biru

(1.286 mm)

Gambar 3.
Line Merah
(0.716 mm)
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Gambar 4.
4 Line Merah
(0.483 mm)

Gambar 5.
5 Line Biru (1.396 mm)

Gambar 6.
Line Biru (0.076 mm)

Gambar 7. Gambar 8.
Line Biru (1.367 mm) Line Biru (1.278 mm)
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Gambar 9.
Line Biru (1.089 mm)

Gambar 10.
Line Merah (1.271 mm)

Gambar 11.
Line Hijau
(1.773 mm)

6. Depot II, Warung 2 Hari

Gambar 1.
Line Merah
(0.192 mm)

Gambar 2.
Fragment Transparan

(0.287 mm)

Gambar 3.
Line Ungu (0.249 mm)
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Gambar 4.
Line Biru (0.821 mm)

Gambar 5.
Line Merah (0.491 mm)

Gambar 6.
Line Merah (0.835 mm)

7. Depot III, Air Mineral Biasa

Gambar 1.
Line Merah
(1.152 mm)

Gambar 2.
Line Biru (1.491 mm)

Gambar 3.
Line Merah (0.342 mm)
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Gambar 4.
Line Biru (0.135 mm)

Gambar 5.
Line Biru (1.020 mm)

Gambar 6.
Line Merah (1.314 mm)

Gambar 7. Gambar 8.
Line Merah (0.918 mm) Line Merah (0.961 mm)
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8. Depot III, Rumah Warga

Gambar 1.
Line Merah
(0.309 mm)

Gambar 2.
Line Biru (0.840 mm)

Gambar 3.
Line Biru (0.802 mm)

Gambar 4.
Line Biru (0.774 mm)

Gambar 5.
Line Merah (0.304 mm)

Gambar 6.
Fragment Biru (0.111

mm)
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Gambar 7.
Line Merah (0.765 mm)

Gambar 8.
Line Biru (0.466 mm)

Gambar 9.
Line Merah (0.793 mm)

Gambar 10.
10 Fragment Hijau

(0.213 mm)

Gambar 11.
11-12 Line Merah
(0.418 i 0.411 mm)
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Gambar 12.
Line Merah
(0.478 mm)

Gambar 13.
Line Biru (1.262 mm)

9. Depot III, Warung 2 Hari

Gambar 12.
Fragment Mix

(0.468 mm)

Gambar 13.
Line Merah (3.411 mm)
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Gambar 12.
Line Biru (0.324 mm)

Gambar 13.
Line Biru (0.821 mm)
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